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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris dan 

menganalisis pemeriksaan pajak dan kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak dengan kesadaran wajib pajak. Populasi pada penelitian ini adalah 

wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Ilir Timur dan sampel 

pada penelitian ini menggunakan rumus Slovin, Sehingga di dapat jumlah sampel 

100 responden melalui kuisioner. 

Hasil dari penelitian ini bahwa pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap 

kepatuhan wajib pajak, kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 

wajib pajak,  kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak, pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak, kualitas 

pelayanan pajak berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak, pemeriksaan pajak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak, dan 

kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak melalui 

kesadaran wajib pajak.  

 

Kata kunci: Integritas Pemeriksaan Pajak, Kualitas Pelayanan Pajak, Kepatuhan 

Wajib Pajak, Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel Intervening. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Di Indonesia memiliki sejarah perpajakan yang dapat dibagi ke 

dalam beberapa kurun waktu, masa dimana penjajahan Belanda, pada tahun 

1979 merdeka, hingga 1979 sampai tahun 1983, dan 1983 sampai saat ini. 

Dalam perpajakan sejarah di Indonesia terdapat peranan akuntansi atau 

pembukuan. 

 Setelah Indonesia merdeka, Indonesia diperkenalkan yaitu Sistem 

Pemungutan Pajak ialah sistem Menghitung Pajak Sendiri (MPS) dan 

Menghitung Pajak Orang Lain (MPO) dalam UU/Undang-Undang Nomor 

867 jo. PP 11 tahun 1967.  Sistem pemungutan pajak ada cara yang baru ini 

yaitu termasuk sistem self assessment, self assesment ialah salah satu 

pemenuhan kewajiban perpajakan dan menuntut wajib pajak untuk 

melaporkan pajak yang terutang, membayar dan menghitung. Melalui Inpres 

6, tahun 1979 yang telah dikenal dengan Paket 27 Maret 1979, dan KMK-

108/KMK/1979, Wajib Pajak diberikan kemudahan dalam penetapan pajak 

tersebut apabila yang bersangkutan menggunakan laporan pemeriksaan 

akuntan publik. (Agoes & Trisnawati, 2019). 
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Akuntansi pajak merupakan salah satu bagian dalam akuntansi yang 

timbul dari suatu unsur spesialisai di bidang keahlian tertentu, misal dalam 

keahlian perpajakan. Adanya suatu prinsip dasar yang telah diatur dalam 

Undang-Undang perpajakan dan terbentuknya terpengaruh oleh fungsi 

perpajakan dengan mengimplementasikan untuk sebagai kebijakan 

pemerintah karena itu dapat terciptanya akuntansi pajak, tujuan dari 

akuntansi pajak adalah menetapkan besarnya pajak yang terutang 

berdasarkan laporan keuangan yang telah disusun oleh perusahaan. 

Pemeriksaan Pajak ialah menghimpun dan mengolah data, bukti, 

catatan yang dilaksanakan secara objektif berdasarkan standar pemeriksaan 

untuk menguji suatu kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan atau 

dengan bertujuan melaksanakan ketentuan pertauran perundang-undangan 

tentang pajak. Jadi, pemeriksaan pajak merupakan bagian akhir dari 

pengendalian proses perpajakan untuk memastikan Wajib Pajak 

menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) dengan jelas, lengkap, 

dan benar. 

Kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

wajib pajak, mutu pelayanan terbaik yang diterima oleh wajib pajak dari 

petugas pajak akan membuat wajib pajak cenderung patuh untuk membayar 

kewajiban perpajakannya. Memberikan pelayanan yang berkualitas pada 

wajib pajak akan membuat wajib pajak nyaman dalam membayar pajak dan 

meningkatkan kepatuhannya dalam membayar pajak. 
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Kepatuhan wajib pajak yang baik itu melaporkan pajak yang benar, 

jelas, lengkap, sesuai dengan catatan dan membayar pajak, ialah faktor yang 

sangat penting dalam merealisasikan terhadap target penerimaan pajak. 

Maka semakin meningkat penerimaan pajak, maka semkasin tinggi 

kepatuhan wajib pajak, demikian pula sebaliknya.  

Oleh karenanya tersebut menumbuhkan kepatuhan wajib pajak sudah 

seharusnya menjadi agenda utama Ditjen Pajak, selain memacu wawasan, 

tanggung jawab, dan kinerja pegawai agar memiliki kemampuan sebagai 

penyelengaraan Negara di bidang perpajakan. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Pelayanan Pajak (KPP) 

Pratama Ilir Timur Palembang, jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi yang 

terdaftar selama tahun 2015-2019 adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.2 Jumlah Wajib Pajak Orang Pribadi Yang (WPOP) 

Terdaftar dari tahun 2016– 2020 

Tahun Jumlah WPOP  

Terdaftar 

Jumlah WPOP yang 

melaporkan SPT 

Jumlah WPOP 

tidak melaporkan 

SPT 

2016 79.529 48.841 30.688 

2017 77.936 52.240 23.696 

2018 59.771 53.501 6.270 

2019 64.977 55.207 9.790 

2020 72.777 55.847 16.930 

Sumber : KPP Pratama Ilir Timur Palembang, 2020 
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Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa dalam menyampaikan SPT 

tahunan masih banyak wajib pajak yang belum menyampaikan SPT 

tahunan, Hal ini menarik perhatian dalam penelitian terhadap Wajib Pajak di 

KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Hal ini menjelaskan tentang kepatuhan 

wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya masih tergolong 

tinggi yang akan berdampak pada jumlah penerimaan pajak.  

Penelitian mengenai pemeriksaaan pajak dan kepatuhan wajiib pajak 

sebelumnya dilakukan, diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Salip (2006). Ia melakukan penelitian tentang pengaruh pemeriksaan pajak 

terhadap penerimaan pajak di KPP Surakarta. Penelitian ingin mengetahui 

pengaruh pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak. Dalam 

pemeriksaan yang merupakan upaya untuk penegakan hukum  

(Low enforcement) yaitu apakah penerimaan pajak yang diteliti dari 

masing-masing sumber mengalami peningkatan. Dari hasil penelitian dapat 

diketahui dengan hasil pemeriksaan pajak secara nominal untuk penerimaan 

pajak yang meningkat, dengan penerimaan secara nominal tersebut yang 

signifikan pada rata-rata rasio laba sebelum pajak terhadap penjualan 

(EBT), dan rata-rata penerimaan pajak dengan berdasarkan rasio Pajak 

Penghasilan Badan, dalam meningkatkan penerimaan pajak. 

Penelitian berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Handayani (2009). Dalam penelitian ini menguji apakah terdapat pengaruh 

dari jumlah pemeriksaan pajak dan kepatuhan wajib pajak terhadap 

penerimaan pajak penghasilan. Hasil dari penguji hipotesis menunjukan 
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bahwa terdapat pengaruh positif dari jumlah pemeriksaan pajak terhadap 

penerimaan PPh dan tidak terdapat pengaruh kepatuhan wajib pajak 

terhadapa penerimaan pajak penghasilan.  

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang telah 

dilakukan Handayani (2009). Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

konsistensi hasil penelitian sebelumnya dan diharapkan dapat memperbaiki 

keterbatasan yang ada dalam penelitian tersebut. Ada hal yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Perbedaannya adalah penulis 

menambahkan variabel independen, yaitu variabel kualitas pelayanan pajak. 

Saat dalam suatu kejadian pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini 

mengakibatkan kehidupan baru di Indonesia. Dimana semua aktivitas 

masyarakat dilakukan secara online atau daring guna dalam menjaga jarak 

untuk berkumpul. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) Kementerian Keuangan 

telah menerapkan anterian online bagi Wajib Pajak yang ingin mendapatkan 

pelayanan secara langsung atau tatap muka disemua Kantor Pelayanan 

Pajak. Direktur Penyuluhan, Pelayanan, dan Hubungan Masyarakat, nomor 

antrian bisa didapatkan dengan mengakses laman di (https://kunjung 

pajak.go.id). Wajib pajak cukup mengisi beberapa data antara lain identitas, 

kantor tujuan, serta tanggal dan waktu kunjungan. Saat, mengisi laman DJP 

tersebut, wajib pajak dapat menentukan jadwal kedatangan dan layanan 

yang dikehendaki, yang terdiri dari layanan loket tempat pelayanan terpadu, 

layanan konsultasi aplikasi, layanan konsultasi perpajakan, dan layanan 

lainnya.  
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Maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

pemeriksaan pajak, kualitas pelayanan pajak, kepatuhan wajib pajak 

terhadap kesadaran wajib pajak sebagai intervening di KPP wilayah Ilir 

Timur. Untuk itu penulis tertarik melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

memberi judul : “Pengaruh Pemeriksaan Pajak dan Kualitas Pelayanan 

Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan Kesadaran Wajib 

Pajak sebagai Intervening” 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, maka permasalahan 

yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap kesadaran wajib 

pajak? 

2. Apakah kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap kesadaran 

wajib pajak? 

3. Apakah kepatuhan wajib pajak berpengaruh terhadap kesadaran wajib 

pajak? 

4. Apakah pemeriksaan pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak? 

5. Apakah kualitas pelayanan pajak berpengaruh terhadap kepatuahan 

wajib pajak? 

6. Apakah pemeriksaan pajak, kualitas pelayanan pajak dan kesadaran 

wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak? 
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7. Apakah pemeriksaan pajak dan kualitas pelayanan pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran wajib pajak sebagai 

intervening? 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan peneltian ini adalah : 

1. Untuk meganalisi pengaruh pemeriksaan pajak terhadap kesadaran 

wajib pajak? 

2. Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan pajak terhadap 

kesadaran wajib pajak? 

3. Untuk menganalisis pengaruh kepatuhan wajib pajak terhadap 

kesadaran wajib pajak? 

4. Untuk menganalisis pengaruh pemeriksaan pajak terhadap kepatuhan 

wajib pajak? 

5. Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan pajak berpengaruh 

terhadap kepatuahan wajib pajak? 

6. Untuk menganalisis pengaruh pemeriksaan pajak, kualitas pelayanan 

pajak dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak? 

7. Untuk menganalisis pengaruh pemeriksaan pajak dan kualitas 

pelayanan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak melalui kesadaran 

wajib pajak sebagai intervening? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Praktis 

Bagi perusahaan sebagai informasi yang mungkin berguna untuk 

menilai usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah untuk 

mengoptimalkan pemeriksaan dalam meningkatkan penerimaan 

negara dari sektor perpajakan. Bagi masyarakat dapat memberikan 

informasi tentang pemeriksaan secara umum, kepatuhan wajib pajak, 

kualitas pelayanan pajak.  

2. Bagi Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan wacana tentang 

pengaruh jumlah pemeriksaan dan kualitas pelayanan pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak dengan kesadaran wajib pajak  sebagai 

intervening. 

3. Bagi Penulis 

1. Untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi pada kampus STIE Multi Data Palembang. 

2. Sebagai bahan informasi ilmiah dalam rangka mengembangkan 

ilmu pengetahuan khususnya di bidang perpajakan. 

 

 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah yang 

menjelaskan alasan diangkatnya permasalahan ini atau yang biasa 
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disebut fenomena gap, perumusan masalah yang berisi masalah-

masalah yang nantinya akan terjawab melalui penelitian, tujuan 

penelitian yaitu untuk mencari jawaban dari perumusan masalah 

penelitian, dan manfaat penelitian yang menjelaskan manfaat 

yang ingin diperoleh dari penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab dua selanjutnya akan menguraikan tentang teori-teori 

yang mendasari penelitian dimana teori tersebut didapatkan dari 

hasil-hasil penelitian terdahulu yang relavan dan lengkap dengan 

penelitian sekarang, teori-teori ilmu pengetahuan yang 

berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti, dan 

kerangka pemikiran yang memberikan gambaran bagaimana alur 

hubungan variabel yang akan diteliti serta hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini menguraikan mengenai prosedur atau cara 

menjawab permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian 

dengan menggunakan langkah-langkah sistematis. Hal-hal yang 

berkaitan dengan prosedur penelitian ini terdiri dari jenis 

penelitian, identifikasi variabel, teknik sampling, metode 

pengumpulan data, dan metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian. 

  



10 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, peneliti memamparkan tentang gambaran umum 

objek penelitian, hasil penelitian serta pembahasan penelitian. 

Dalam bab ini juga dikemukakan pengolahan data yang di peroleh 

dan berkaitan dengan pembahasan masalah yang diteliti. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini, peneliti memamparkan kesimpulan dari laporan 

hasil penelitian berdasarkan hasil pengujian, analisi dan 

pembahasan serta menguraikan saran dari peneliti yang diberikan 

untuk pihak penelitian selanjutnya sehubungan dengan penelitian 

ini. 
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